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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakaétode kuasi
eksperimen, yaitu suatu penelitian yang tidak manggan kelas kontrol dan
tidak melakukan penugasan random melainkan menggunikelompok subjek

yang sudah ada (Ali dalam Devi, 2001).

Untuk menjawab semua pertanyaan penelitian = yaitungerwai
karakteristik model pembelajaran berbasis masalamgy dikembangkan,
peningkatan penguasaan konsep siswa pada topiksika@nggapan siswa
terhadap model pembelajaran berbasis masalah yakgmlohngkan, dan
tanggapan guru terhadap model pembelajaran berbassalah yang
dikembangkan, maka digunakan metode deskriptif.a@eaumum, metode
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomemaiinena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasausizanPenelitian ini
mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perub@ahaubungan, kesamaan dan
perbedaannya dengan fenomena lain (Sukmadinatg).2@enurut Natzir (2003)
“Deskriptif adalah suatu metode dalam menelitistatekelompok manusia, suatu
subjek, suatu set kondisi, suatu pemikiran atauguatu kelas peristiwva pada
masa sekarang”. Penelitian deskriptif menggambaskaara sistematis fakta dan

karakteristik objek dan subjek secara tepat.
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B. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan adal@ne Group Pretest-Postest
Design (kelompok tunggal dengan pretes-postes), yaittuso@ntuk eksperimen

yang tidak menggunakan kelas kontrol dan dapandigakan sebagai berikut:

Group Pretes | Perlakuan | Postes
Eksperimen T X T
Keterangan:
X = Perlakuan berupa penerapan model pembelajaedmasis masalah pada

topik korosi

—
I

Pretes dan postes untuk mengukur pengudsaasep dan keterampilan

berpikir kreatif siswa setelah diberi perlakuan

Pelaksanaan eksperimen menggunakan tes tunggabrdgmgtes dan
postes dilakukan dengan cara mengadakan perlakuaadbp kelompok, tanpa

menggunakan kelompok pembanding (kelas kontrol).
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C. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah yang dilakukan digambarkan melaluir penelitian

sebagai berikut:

|| Masalah Korosi ||

A\ 4

Studi Literatur Keterampilan

Studi Literatur Model
Pembelajaran Berbasis

" Kajian Topik Korosi || ‘

Berpikir Kreatif Masalah
|| Merancang Pembelajaran Berbasis Masalah ||
Pembuatan Instrumen Penelitian
(LKS, Tes tertulis, Mind Map Tes, Pedomar
Wawancara, Angket) ;
|| Perbaikan ||

|| Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen!!

|| Pretes dan Mind Map Tes ||

|| KBM dengan Pembelajaran berbasis masalah ||

|| Postes dan Mind Map Tes ||

Pelaksanaan

Wawancara dan —»" Temuan Penelitian ||

Angket

|| Analisis Data dan Pembahasan ||

|| Kesimpulan ||

Bagan 3.1 Alur Kegiatan Penelitian
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Adapun tahapan-tahapan yang menjadi acuan dalam pelaksanaa

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan analisis materi pada topik korosi padandar isi mata

pelajaran IPA MA.
Melakukan studi kepustakaan mengenai pembelajadrabis masalah.
Membuat perangkat bahan ajar, berupa teks bahan sl@nario

pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS).

. Menyusun instrumen penelitian seperti tes tertalisyd map tes, pedoman

wawancara dan angket.
Melakukan validasi dan reliabilitas instrumen péraai.
Menguji instrumen penelitian.

Melakukan revisi instrumen penelitian

. Menentukan sekolah lokasi penelitian.

Mempersiapkan surat perijinan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian dilaksanakan mulgg&r25 Mei — 27 Mei

2009. Jadwal penerapan model pembelajaran tercgrdadmtabel 3.1
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Tabel 3.1 Penerapan M odel Pembelajaran

aran

Hari/Tanggal | Pertemuan Kegiatan Pembelajaran
Senin/ I a) Pretes
25 Mei 2009 b) Pengenalan model yang akan digunakan
beserta sistem penilaiannya
c) Pembagian kelompok belajar
d) Mengenalkan siswa pada masalah dengan
membagikan LKS sebagai bahan pembelajs
e) Diskusi kelompok untuk mengeksplorasi
masalah dan merencanakan penyelidikan
Selasa/ I a) Persiapan pemecahan masalah
26 Mei 2009 b) Pelaksanaan penyelidikan dalam laboratorit
perpustakaan, dan ruang multimedia
Rabu/ Il a) Presentasi laporan hasil penyelidikan
27 Mei 2009 b) Refleksi hasil pembelajaran

c) Postes
d) Pemberian Angket
e) Wawancara

3. Tahap Akhir

a. Melakukan pengolahan data penelitian.

b. Melakukan analisis data penelitian.

c. Membahas hasil temuan penelitian.

d. Menyimpulkan hasil penelitian.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas Xl pada sakthh MA Negeri di

Kota Bandung sebanyak 35 orang siswa dengan rird&asiswa laki-laki dan 20

siswa perempuan. Siswa dikelompokkan berdasarkegda kelompok (tinggi,

sedang dan

rendah)

berdasarkan pada nilai

rata-tdédmgan harian.

Pengelompokkan siswa ini didasarkan dari perhitang& nilai atas sebagai
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kategori tinggi, nilai tengah sebagai kategori seddan 27% nilai bawah sebagai

kategori rendah (Arikunto, 2006).

Pembagian kategori kelompok dari siswa yang beghn85 orang ini

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabd 3.2 Pembagian Kategori Kelompok

Kategori Kelompok| ~Jumlah Siswa
Tinggi 9 orang
Sedang 17 orang
Rendah 9 orang

E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kuasi eksperimen ini, instrumenghé@an yang dibuat

meliputi tes tertulis, angkemind maptest dan pedoman wawancara.

1. TesTertulis
Tes tertulis yaitu kumpulan butir soal yang digurakuntuk mengukur
penguasaan konsep siswa sebelum dan sesudah penapel®utir soal yang

disusun adalah tes pilihan ganda sebanyak 20 soal.

a. Menyusun Kisi-Kisi Tes
Pembuatan kisi-kisi tes ini bertujuan untuk menkatujenjang kognitif

yang diukur sesuai dengan indikator pembelajaran.
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b. Menentukan Validitas Isi Butir Soal

Validitas suatu alat ukur menunjukkan sejauh maatau&ur itu mengukur
apa yang seharusnya diukur oleh alat ukur ters@hunan, 1991). Instrumen
yang baik adalah instrumen penelitian yang mempuwajalitas yang tinggi. Hal
ini sesuai dengan Arikunto (2006) yang menyatakahwa “Validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kieeal atau kesahihan suatu

instrumen”.

Validitas instrumen penelitian yang digunakan ppdaelitian ini adalah
validitas isi. Pengujian validitas isi tersebut m@unakanjudgementdengan
penimbang ahli.Pengujian validitas instrumen penelitian denganditak isi
tersebut bertujuan agar terdapat kesesuaian amtarari pelajaran yang telah

digjarkan dengan isi instrumen yang telah dibuat.

c. Melakukan Uji Coba Butir Soal
Pelaksanaan uji coba dilakukan terhadap sekelonsmwa yang telah
menerima materi pada topik korosi pada kelas XA tRngan kelas yang berbeda

dengan kelas penelitian.

d. Melakukan Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba
Suatu soal yang baik adalah soal yang memenuhatsyatid (sahih),
memiliki taraf kesukaran, memiliki daya pembeday daliabel (andal). Uji coba

dilakukan di kelas XII pada MA Negeri yang dijadiksubjek penelitian.
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Langkah-langkah uji coba butir soal yang ditempulalah sebagai

berikut:

1.) Validitas
Menghitung validitas item butir soal dengan mengduam rumus korelasi
product momentangka kasar yang dikemukakan oleh Pearson, yaitaldsi

antara skor butir item dengan skor total, dengamugisebagai berikut:

e NPy 3Y)
LN - N Y- (v

(Arikunto: 2006)
Keterangan : X = Skor item
Y = Skor total
N = Jumlah item

Sebuah tes dikatakan mempunyai koefisien koreilkaitgrdapat korelasi antara
-1,00 sampai +1,00. Koefisien negatif menunjukkambumgan kebalikan,
sedangkan koefisien positif menunjukkan kesejajakaiteria koefisien korelasi

menurut Arikunto (2006) adalah:

Tabd 3.3Kriteria Koefisien Korelasi

Harga K oefisen Korelas Interpretas
0,80—1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah
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2.) Menentukan Reliabilitas Isi Butir Soal

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian babwatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pdagumpul data karena
instrumen itu sudah baik (Arikunto, 2006). Suatustimmen mempunyai
reliabilitas tinggi jika dilakukan pengukuran sexdrerulang-ulang dengan alat
ukur itu terhadap subjek yang sama dalam kondisgygmma akan menghasilkan

informasi yang sama atau mendekati sama (Firm&)19

Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitiammenggunakarnternal
consistencyyang dilakukan dengan cara mencobakan instrumé&aliseaja,
kemudian data yang diperoleh tersebut dianalisisgale menggunakamumus

KR-20 (Kuder Richardson) (Arikunto, 2006).

w22

keterangan:

r reliabilitas tes secara keseluruhan

n = banyaknya item

p = proporsi banyaknya subyek yang menjawabrbena

g proporsi banyaknya subyek yang menjawalhsala
= variansi total

Kemudian data yang diperoleh tersebut diinterpikedas pada suatu
koefisien reliabilitas seperti pada tabel berikut:

Tabd 3.4 Klasifikasi Analisis Reliabilitas Tes (Arikunto, 2006)

Nilai r Interpretasi
0.000 — 0.199 Sangat rendah
0.200 — 0.399 Rendah
0.400 — 0.599 Cukup
0.600 — 0.799 TingQi
0.800 — 1.000 Sangat tinggi
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3.) Taraf Kesukaran (P)
Taraf kesukaran suatu pokok uji adalah proporsyiémg dari keseluruhan
siswa yang menjawab benar pada pokok uji tersedrkunto, 2006). Taraf

kemudahan soal dirumuskan sebagai berikut:
B .
=— (Arikunto, 2006)
J<

Keterangan:

P = indeks taraf kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengéul b

JS= jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi terhadap indeks kesukaran menggunakaarasebagai berikut:

Tabel 3.5 Tafsiran Harga Indeks Taraf Kemudahan (Arikunto, 2006)

Indeks Kesukaran Tafsiran
0,00 -0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

4) Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal omokedakan
antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengewa yang memiliki
kemampuan rendah (Arikunto, 2006). Pembelahanidd@sarkan pada 27% skor
teratas sebagai kelompok atas dan 27% skor terbsetrgai kelompok bawah.
Kemudian daya pembeda untuk soal pilihan bergandantdkan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Ba_Bs_ P, —P; (Arikunto,2006)
Jy J

B

D
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Keterangan:

D = daya pembeda

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavahbtsa@engan benar
Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjavalbts dengan benar
Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawahrben

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe

Tabe 3.6 Tafsiran Daya Pembeda (Arikunto, 2006)

Indeks Kesukaran Tafsiran
0,00 -0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali
D = negatif Semuanya tidak baik

2. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa digunakan untuk memandu siswda [gesi kerja
kelompok, untuk memecahkan masalah yang telah ildisaj di awal

pembelajaran.

3. Mind Map Test

Mind map testadalah instrumen yang digunakan untuk menilai
perkembangan keterampilan berpikir kreatif siswaelah penerapan model
pembelajaran berbasis masalah yang dikembangkamd map test berisi

gambaran berpikir kreatif siswa mengenai topik kogang dituangkan melalui
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kata kunci yang dihubungkan satu persatu sehinggab@entuk satu peta pikiran
yang berbeda-beda.
4. Lembar Observas

Lembar observasi adalah instrumen yang digunakatukumenilai
kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsungbadreabservasi berisi daftar
isian nilai kegiatan siswa yang digunakan untuk guénr keterampilan berpikir
kreatif siswa dan tahapan-tahapan pembelajararagsisrtnasalah yang dilakukan

oleh siswa.

5. Pedoman Wawancara
Lembar pedoman wawancara digunakan untuk mengunti@ggapan

guru mengenai penerapan model pembelajaran berhaseah.

6. Angket

Angket digunakan untuk memperoleh data mengem@ggapan siswa
terhadap model pembelajaran yang digunakan. Andlsisun dalam bentuk
skala Likert, yaitu menyajikan suatu pernyataan keian siswa diminta
pendapatnya dengan cara memberi tanda cek)igigda SS jika sangat setuju, S
jika setuju, TS jika tidak setuju, dan STS jika gaintidak setuju. Pengisian
angket oleh siswa dilakukan setelah siswa melaksananodel pembelajaran.
Penggunaan angket skala sikap bertujuan untuk rtemgebagaimana sikap
siswa terhadap pembelajaran berbasis masalah gkatgditerapkan. Model skala

sikap yang digunakan adalah model skala sikap Liker
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F. Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh berupa data kuantitatif daalitaiif. Data kuantitatif
berupa hasil belajar dalam bentuk skor atau ndai mherupakan data utama yang
digunakan dalam menguiji hipotesis, sedangkan da#dit&tif merupakan data

pendukung yang dianalisis dengan cara deskriptif.
1. Analisis Data Kuantitatif
a. Pengolahan Data Tes Tertulis

Analisis data kuantitatif yang dilakukan meliputiadisis data pretes dan
postes. Pengolahan data hasil pretes dan postagubar untuk mengetahui
penguasaan konsep yang dimiliki siswa sebelum desudah diterapkan

pembelajaran berbasis masalah.

Analisis data yang diuji secara statistik dilakukeemgan langkah-langkah

sebagai berikut:

a. Menskor tiap lembar jawaban tes siswa sesuai dekagasi jawaban.

b. Menghitung skor mentah dari setiap jawaban preaespdstes. Jawaban yang
benar diberi nilai 1 (satu) dan jawaban salah ditiézi O (nol).

c. Mengubah nilai ke dalam bentuk persentase dengan ca

L > jawabarsoal yangbenar
Nilai siswa (%)= Z total soal x 100%

d. Menghitung nilai rata-rata keseluruhan dan nilta#ata yang diperoleh siswa

untuk masing-masing kelompok, yaitu kelompok tinggdang dan rendah

NilaiRata— Rata= NllalTotalJawgbanBear 100%
JumlahSisva
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e. Menghitung Normalisasi Gaiantaranilai rata-rata pretes dan nilai rata-rata

postes secara keseluruhan, dengan menggunakan rumus

Nilai Postes — Nilai Pretes

Normalisasi Gain =

x100%

Nilai maksimum — Nilai Pretes

(David E. Meltzer, 2002)

Kriteria peningkatan gain menurut Meltzer adalabaggi berikut:

Tabel 3.7. Kriteria Peningkatan Gain

Gain Ternormalisasi (G) Kriteria Peningkatan
G<0,5 Peningkatan rendah
0,5<G<0,7 Peningkatan sedang
G>0,7 Peningkatan tinggi

f. Melakukan uji normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah

berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bs&mibusi normal menjadi syarat

untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patak Pengujian normalitas

untuk jumlah data lebih dari 30 orang menggunakdni-square (3°) dengan

derajat kebebasan tertentu sebesar banyaknya kdkaxwval dikurangi satu

(dk = k — 1) dengan rumus :

o _(fo—fe)?
fe

Pengujian dilakukan pada taraf kepercayaan 95%ahekigteria:

« Jika diperoleh hargghiung< x’abes Maka data terdistribusi normal

» Jika diperoleh harg)@"hitung> vabes Maka data tidak terdistribusi normal
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Sedangkan pengujian normalitas untuk jumlah datarigudari 30 orang

menggunakan rumus liliofors dengan langkah-langiadagai berikut :

1.

Pengamatanix X,,..., % dijadikan bilangan baku,zz,, ..., z dengan

X, — X

menggunakan rumus 2 (x dan s masing-masing merupakan rata-

rata dan simpangan baku sampel).

Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan datiatribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang P)€P(z< z).

Dihitung proporsi z 2z,...,Z yang lebih kecil atau sama dengan jkka

proporsi ini dinyatakan oleh Sjz

banyaknyaz z,,...,z,yang< z
. :

maka s(z) =

Hitung selisih F(2-S(z) kemudian tentukan harga mutlaknya.

Ambil harga yang paling besar di antara harga-hargalak, selisih
tersebut.

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, bandingk,iung dengan
Liwaber Untuk taraf nyatax yang dipilih kriterianya adalah : tolak hipotesis
nol bahwa populasi berdistribusi normal jika yang diperoleh dari data

pengamatan melebihi L dari daftar.

g. Melakukan uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui datapsh pada setiap

kelompok dapat dikatakan homogen atau tidak, daa &iau tidaknya digabung

untuk dianalisis lebih lanjut. Dalam hal ini, untukenguji homogenitas data
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normalisasi gain dilakukan dengan menggunakan &migngkah sebagai
berikut:

1. Mencari nilai varians terbesar dan varians terkageiigan rumus :

Fh __ varians terbesar (Riduan, 2007)

TUMG " yariams terkecil
2. Membandingkan nilai frung dengan Epeidengan rumus :
dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar)
dk penyebut = n-1 (untuk varians terkecil)
+ Jika diperoleh harganfing< Fabes maka kedua variansi homogen.
+ Jika diperoleh harganfing> Faves maka kedua variansi tidak homogen.
h. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data niee testdan data
Normalized GainN-Gain) Menurut Sugiyono (2006), untuk sampel independen
(tidak berkorelasi) mempunyai ketentuan, sebagdakuite
» Jika kedua data terdistribusi normal dan variansinganogen maka
dilanjutkan dengan uji (test t).Adapun langkah-langkah uji t adalah sebagai
berikut:
1) Membuat H dan H dalam bentuk kalimat
2) Membuat H dan H, model statistik
3) Mencari rata-rata (x), standar deviasi (s), vari@fjsdan korelasi
4) Mencari nilai t dengan rumus:

Xl_xz

2 2
Sy
nl n2

t= (Sugiyono, 2006)
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Keterangan: n =jumlah sampel
X 1 = Rata-rata sampel ke-1
X , = Rata-rata sampel ke-2
S’ = varians sampel ke-1

S = varians sampel ke-2

5) Menentukan kaidah pengujian
- Taraf signifikansinyao=0,05)
- Derajat kebebasan (dk) dengan rumus:
dk=m+mp—-2
- Kiriteria pengujian dua pihak

JiKa :-trabel=< thitung< +tabes Maka H diterima dan Hditolak

6) Membandingkandseidengan diung
= Jika kedua data terdistribusi normal tetapi vangagidak homogen maka

dilanjutkan dengan uji { test t')dengan rumus sebagai berikut :
t'= ):1_ % - (Sugiyono, 2007)

ST

nl n2

Keterangan : x= rata-rata skor pretes

Xo = rata-rata skor postes
S; = standar deviasi data skor pretes
S, = standar deviasi data skor postes
n; = jJumlah siswa pada saat pretes
n, = jumlah siswa pada saat postes
» Jika salah satu atau kedua data terdistribusi trdaknal maka langkah

selanjutnya digunakan tes Mann-Whitney. Tes inilitlifxarena kajian ini
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menggunakan dua sampel independen dan bila datk bdrdistribusi

normal (Sugiyono 2006).

2. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif yang dilakukan adalah @&ial data hasil

wawancaramind map testobservasi dan angket.

a. Pengolahan Hasil Observasi

Data hasil observasi merupakan data pendukung daémelitian ini. Data
observasi diperoleh melalui lembar observasi yargkukan pada saat
pembelajaran berlangsung dan diisi oleh observer.
b. Pengolahan Hasil Wawancara

Data hasil wawancara diperoleh dari guru mata gelajkimia. Data tersebut
diperoleh melalui rekaman yang diubah ke dalam userntlisan yang
selanjutnya dianalisis dan kemudian diambil suaesirkpulan. Hasil
wawancara ini digunakan untuk memperoleh inforntasitang tanggapan

dan pendapat guru mengenai model pembelajarandierbasalah.

c. Pengolahan Mind Map Test
Analisis mind map testerhadap topik korosi dilakukan dengan menghitung
jumlah kata kunci yang di jawab siswa sebelum pgrear model
pembelajaran berbasis masalah dan setelah penenapdel pembelajaran

berbasis masalah.
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Pengolahan Hasil Angket

Analisis tanggapan siswa terhadap model pembetajambasis masalah
dilakukan dengan menghitung persentase masing-gigswwaban siswa
untuk setiap pernyataan dalam angket.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlagan persepsi
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atalagspsial. Dengan
menggunakan skala likert, maka variabel yang akarkud dijabarkan

menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi subiabel kemudian sub
variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikatgang dapat diukur.
Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapalijadikan titik tolak

untuk membuat item instrumen yang berupa pertangt@anpernyataan yang
perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihgkan dengan bentuk
pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkagadekata-kata sebagai
berikut :

Hasil angket yang berdagrasi empat atau sampaiadefima dianalisis

dengan cara mencari nilai rata-rata dari setiapyaan untuk tiap pilihan
jawaban, yaitu dengan memberikan nilai untuk rata-pilihan seperti :

Tabd 3.8. Bobot Penilaian Skala Likert

Angket empat pilihan
Pilihan jawaban Nilai
+ -
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
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Ket : + = Pernyataan Positif, - = Pernyataan Néega

nilai rata — rata
_ (fixa )+ (ffxa)+ (fixay) + (fixa)+ .. (fixa,)
n

Keterangan :

f = frekuensi jawaban siswa

a = nilai untuk masing-masing option

n = jumlah siswa

Berdasarkan rata-rata skor angket tanggapan siang didapatkan dalam
penelitian ini kemudian ditentukan interpretasiseatase kelompok responden

tanggapan siswa sebagai berikut :

|0 2(?% 4|0% (?O% I80% 1({0%
Sangat Lemah Lemah Cukup Kuat Sangat Kuat

(riduwan, 2009)




